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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Penelitian 

Data dalam penelitian ini berasal dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

berupa laporan keuangan, serta jurnal dan buku-buku yang mendukung proses 

penelitian. Data laporan keuangan perusahaan yang konsisten masuk ke indeks 

LQ45 selama periode 2013-2017. 

Maka populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan indeks 

LQ45 periode desember 2017, yaitu sebanyak 45 perusahaan. Dalam 

penelitian ini, 16 perusahaan yang dinyatakan sesuai dengan kriteria sampel. 

Oleh karena itu sampel dalam penelitian ini ada 16 perusahaan LQ45. 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Perusahaan LQ45 yang Menjadi Sampel  

Periode Desember 2017 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2 ADRO Adaro Energy Tbk 

3 AKRA AKR Corporindo Tbk 

4 ASII Astra International Tbk 

5 GGRM Gudang Garam Tbk 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Tbk 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

8 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

9 KLBF Kalbe Farma Tbk 

10 LSIP London Sumatera Plantation Tbk 

11 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 

12 PTBA Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk 

13 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 

14 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

15 UNTR United Tractors Tbk 

16 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

 Sumber: www.idx.co.id 
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 Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis deskriptif dengan menggunakan software SPSS version 16.00 

for windows. Dalam melakukan pengujian hipotesis yaitu menggunakan 

pengujian asumsi klasik dan analisis regresi berganda. Prosedur ini dimulai 

dengan memasukkan variabel-variabel penelitian yaitu current ratio, return on 

equity, dan debt to equity ratio serta variabel dividend payout ratio. 

 

B. Statistik Deskriptif 

Variabel dalam penelitian ini dimasukkan ke program SPSS dan 

menghasilkan output-output yang sesuai dengan metode analisis data yang 

telah ditentukan. Berikut adalah data statistik secara umum dari seluruh data 

yang digunakan, terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Data Statistik Variabel penelitian 

No Kode  Tahun CR (X1) ROE (X2) DER(X3) DPR (Y) 

1 AALI 

2013 45,00% 18,55% 0,46 59,86% 

2014 58,47% 22,16% 0,57 47,72% 

2015 79,90% 5,95% 0,84 182,12% 

2016 102,75% 12,02% 0,38 8,72% 

2017 183,84% 11,40% 0,35 59,07% 

2 ADRO 

2013 177,19% 7,18% 1,11 17,24% 

2014 164,17% 5,62% 0,97 42,27% 

2015 240,39% 4,50% 0,78 49,48% 

2016 247,10% 9,00% 0,72 22,56% 

2017 255,94% 13,11% 0,67 20,91% 

3 AKRA 

2013 117,14% 11,48% 1,73 68,54% 

2014 108,67% 13,26% 1,48 55,06% 

2015 149,56% 14,53% 1,09 39,72% 

2016 127,09% 12,97% 0,96 35,29% 

2017 162,38% 11,09% 0,86 66,22% 

4 ASII 2013 124,20% 21,00% 1,02 44,26% 



51 

 

No Kode  Tahun CR (X1) ROE (X2) DER(X3) DPR (Y) 

2014 132,26% 18,39% 0,96 44,94% 

2015 137,93% 12,34% 0,94 60,20% 

2016 123,94% 13,08% 0,87 44,91% 

2017 122,86% 14,82% 0,89 36,05% 

5 GGRM 

2013 172,21% 14,90% 0,73 35,56% 

2014 162,02% 16,24% 0,75 28,47% 

2015 177,04% 16,98% 0,67 23,92% 

2016 193,79% 16,87% 0,59 74,93% 

2017 193,55% 18,38% 0,58 64,52% 

6 ICBP 

2013 241,06% 16,85% 0,60 48,69% 

2014 218,32% 16,83% 0,66 41,85% 

2015 232,60% 17,84% 0,62 86,38% 

2016 240,68% 19,63% 0,56 41,42% 

2017 242,83% 17,43% 0,56 47,24% 

7 INDF 

2013 166,73% 8,90% 1,04 64,91% 

2014 180,74% 12,48% 1,08 38,17% 

2015 170,53% 8,60% 1,13 75,09% 

2016 150,81% 11,99% 0,87 38,80% 

2017 150,27% 11,00% 0,88 49,47% 

8 INTP 

2013 614,81% 21,81% 0,16 33,06% 

2014 493,37% 21,28% 0,17 62,63% 

2015 488,66% 18,25% 0,16 114,07% 

2016 452,50% 14,81% 0,15 39,47% 

2017 370,31% 7,57% 0,18 183,88% 

9 KLBF 

2013 283,93% 23,18% 0,33 50,20% 

2014 340,36% 21,61% 0,27 38,57% 

2015 369,78% 18,81% 0,25 44,43% 

2016 413,11% 18,86% 0,22 38,73% 

2017 450,94% 18,47% 0,21 42,90% 

10 TLKM 

2013 116,31% 26,21% 0,65 524,70% 

2014 106,22% 24,90% 0,64 614,46% 

2015 135,29% 24,96% 0,78 515,46% 

2016 119,97% 27,64% 0,70 529,20% 

2017 104,82% 29,16% 0,77 561,06% 

11 UNTR 

2013 191,02% 13,46% 0,61 45,14% 

2014 206,04% 12,55% 0,56 37,23% 

2015 214,77% 7,11% 0,57 77,06% 

2016 229,88% 11,98% 0,50 43,47% 
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No Kode  Tahun CR (X1) ROE (X2) DER(X3) DPR (Y) 

2017 180,44% 16,14% 0,73 34,00% 

12 UNVR 

2013 69,64% 125,81% 2,14 94,72% 

2014 71,49% 124,78% 2,11 91,11% 

2015 65,40% 121,22% 2,26 98,96% 

2016 60,56% 135,85% 2,56 95,35% 

2017 63,37% 135,40% 2,65 94,77% 

13 LSIP 

2013 248,52% 11,62% 0,21 58,39% 

2014 249,11% 12,70% 0,20 33,80% 

2015 222,10% 8,49% 0,21 58,20% 

2016 245,91% 7,75% 0,24 42,49% 

2017 520,93% 9,40% 0,20 31,22% 

14 MNCN 

2013 424,02% 23,37% 0,24 45,40% 

2014 971,69% 20,05% 0,45 46,81% 

2015 743,11% 13,35% 0,51 73,81% 

2016 158,10% 15,63% 0,50 41,59% 

2017 460,39% 15,99% 0,54 37,69% 

15 PTBA 

2013 286,59% 24,55% 0,55 84,22% 

2014 207,51% 23,29% 0,71 50,92% 

2015 154,35% 21,93% 0,82 32,55% 

2016 165,58% 19,18% 0,76 27,84% 

2017 246,34% 32,95% 0,59 93,13% 

16 SMGR 

2013 188,24% 24,56% 0,41 40,63% 

2014 220,90% 22,29% 0,37 43,48% 

2015 159,70% 16,49% 0,39 49,26% 

2016 127,25% 14,83% 0,45 40,01% 

2017 156,78% 6,71% 0,61 89,68% 

 Sumber: data laporan keuangan perusahaan 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DPR 80 8.72 614.46 86.1289 124.10399 

CR 80 45.00 971.69 2.26552 157.33161 

ROE 80 4.50 135.85 23.0540 28.08902 

DER 80 .15 2.65 .7282 .52262 

Valid N (listwise) 80     

Data sekunder olahan SPSS 16.00 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa : 

a. Rata-rata Current Ratio adalah sebesar 2,26552 dengan standar deviasi 

sebesar 157,33161 dan memiliki nilai maksimum sebesar 971,69 yaitu 

pada perusahaan MNCN tahun 2014 serta nilai minimum sebesar 45,00 

yaitu pada perusahaan AALI tahun 2013. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa rata-rata current ratio sebesar 2,26552 per periode 

akuntansi. 

b. Rata-rata Return on Equity adalah sebesar 23,0540 dengan standar deviasi 

sebesar 28,08902. Nilai maksimum Return on Equity sebesar 135,85 yaitu 

pada perusahaan UNVR tahun 2016 dan nilai minimum sebesar 4,50 yaitu 

pada perusahaan ADRO tahun 2015. Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa rata-rata return on equity sebesar 23,0540 per periode akuntansi. 

c. Rata-rata Debt to Equity Ratio adalah sebesar 0,7282 dengan standar 

deviasi 0,52262. Debt to Equity Ratio memiliki nilai maksimum sebesar 

2,65 yaitu pada perusahaan UNVR tahun 2017 dan nilai minimum sebesar 

0,15 yaitu pada perusahaan INTP tahun 2016. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata debt to equity ratio sebesar 72,8071 per 

periode akuntansi. 

d. Rata-rata dividend payout ratio adalah sebesar 86,1289 dengan standar 

deviasi 124,10399. Dividend payout ratio memiliki nilai maksimum 

sebesar 614,46 yaitu pada perusahaan TLKM tahun 2014 dan nilai 

minimum sebesar 8,72 yaitu pada perusahaan AALI tahun 2016. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata kebijakan dividen sebesar 

86,1289 per periode akuntansi. 

 

C. Uji Asumsi Klasik  

Sebelum melakukan analisis regresi berganda maka terlebih dahulu 

akan dilakukan uji asumsi klasik. Berikut ini hasil perhitungan dari uji asumsi 

klasik yang meliputi : 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Ada 

dua cara yang bisa digunakan untuk mengetahui apakah data dalam model 

regresi terdstribusi secara normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik 

dan analisis statistik.  

Salah satu cara terrmudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histrogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal.  

Berikut adalah grafik histrogram dari uji normalitas : 

Gambar  4.1 

Grafik Histogram Uji Normalitas 

 
Data sekunder olahan SPSS 16.00 
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa pola distribusi normal, 

akan tetapi normal atau tidaknya data tidak hanya terlihat dari grafik 

histogram melainkan juga bisa dilihat dengan menggunakan metode 

lainnya. Karena jika hanya dilihat dari grafik histogram, maka hal ini dapat 

menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel kecil. Oleh karena itu, untuk 

melihat normal tidaknya data juga bisa dilihat dengan menggunakan 

analisis grafik yaitu dengan melihat normal probability plot yang dapat di 

deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 

grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal menunjukkan pola 

distribusi normal, dan sebaliknya jika data menyebar jauh dari garis 

diagonal menunjukkan pola distribusi tidak normal. Berikut ini gambar 

grafik normal probability plot : 

Gambar 4.2 

Normal Probability Plot 

 
Data sekunder olahan SPSS 16.00 



56 

 

Pada normal probability plot titik-titik menyebar berhimpit disekitar 

diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa dari kedua grafik diatas terbukti 

residual telah terdistribusi secara normal. 

Pengujian normalitas data dengan grafik saja dapat menyesatkan. 

Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji 

statistik. Uji statistik sederhana untuk mengetahui normalitas residual 

dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnof 

(K-S). Data yang terdistribusi normal ditunjukkan dengan jika nilai 

signifikansi <  0,05 maka distribusi data tidak normal dan sebaliknya jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka terdistribusi normal. Berikut ini tabel dari 

nilai Kolmogorov-Smirnof (K-S) : 

Tabel 4.4 

Nilai One Sample K-S 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 65 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .16393624 

Most Extreme Differences Absolute .167 

Positive .167 

Negative -.085 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.349 

Asymp. Sig. (2-tailed) .052 

a. Test distribution is Normal. 

Data sekunder olahan SPSS 16.00 

Besarnya nilai signifikan pada angka 0,052. Berdasarkan nilai 

Kolmogrov-Smirnof (K-S) yang signifikansinya berada diatas 5% maka 

bisa disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolonieritas  

Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel bebas 

yang nilai korelasi antar variabel independen sama dengan nol.  

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolonieritas di 

dalam regresi bisa digunakan dua cara. Pertama dengan melihat nilai 

tolerance dan lawannya. Kedua dengan melihat Variance Inflation Factor 

(VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan VIF tinggi. Dari nilai cut off yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 

tolerance < 0,10 atau nilai VIF >10. 

Dibawah ini merupakan tabel hasil analisis dari uji multikolonieritas: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .368 .071  5.206 .000   

CR (X1) .008 .017 .057 .472 .638 .697 1.435 

ROE (X2) .328 .113 .489 2.898 .005 .358 2.790 

DER(X3) .065 .071 .171 .905 .369 .287 3.488 

a. Dependent Variable: DPR (Y)      

Data sekunder olahan SPSS 16.00 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui masing-masing nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance sebagai berikut : 

1) Nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel current ratio 

adalah 1,435 lebih kecil dari 10 dengan nilai tolerance  adalah 0,697 

lebih besar dari 0,10 maka variabel current ratio dikatakan tidak terjadi 

gejala multikolonieritas. 

2) Nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk return on equity adalah 

2,790 lebih kecil dari 10 dengan nilai tolerance variabel return on 

equity adalah 0,358 lebih besar dari 0,10 maka variabel return on equity 

dikatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas. 

3) Nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk debt to equity ratio adalah 

3,488 lebih kecil dari 10 dengan nilai tolerance variabel debt to equity 

ratio adalah 0,287 lebih besar dari 0,10 maka variabel debt to equity 

ratio dikatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas. 

3. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi.  

Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala autokorelasi dalam 

model regresi, maka dapat dilakukan uji Durbin Watson. Pengujian ini 

dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai Durbin Watson (d) 
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dengan nilai du dan nilai dl. Berikut dasar pengambilan keputusan dalam 

menggunakan uji Durbin Watson. 

Tabel 4.6 

Dasar Pengambilan Keputusan Menggunakan Uji Durbin Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada Autokorelasi Positif  Tolak  0 < d < dl 

Tidak ada Autokorelasi Positif Tidak ada keputusan dl ≤ d ≤du 

Tidak ada korelasi Negatif Tolak  4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi Negatif Tidak ada keputusan 4 - du ≤ d ≤ 4 –dl 

Tidak ada Autokorelasi, positif atau 

negatif 

Tidak ditolak  du < d < 4 – du 

 

Adapun hasil pengujian autokorelasi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 

Nilai Durbin Watson 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .614a .378 .347 .16792 2.151 

a. Predictors: (Constant), DER(X3), CR (X1), ROE (X2) 

b. Dependent Variable: DPR (Y) 
 

Data sekunder olahan SPSS 16.00 

Berdasarkan hasil pengujian Durbin-Watson, diperoleh nilai Durbin-

Watson sebesar 2,151. Berada dalam rentang tidak ada autokorelasi 

du<d<4–du. Dimana du dengan k = 3 dan n = 65 adalah 1,6960. Maka 

1,6960< 2,151 < 2,304 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika suatu variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas. 
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Sedangkan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah Homoskedasitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.  

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam sebuah 

data pada penelitian ini dengan melihat grafik scatterplot pada output 

SPSS. Pada prinsipnya uji heteroskedastisitas dengan metode ini adalah 

dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel independen 

yaitu ZPRED dengan residunya SRESID.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan 

grafik scatterplot sebagai berikut : 

a. Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot seperti titik-titik 

yang membentuk pola teratur (bergelombang, menyebar kemudian 

menyempit), maka dapat disimpulkan telah terjadi heteroskedatisitas 

b. Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar, 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas dengan metode scatterplot  dapat 

dilihat pada gambar 4.3 berikut ini: 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 

 
Data sekunder olahan SPSS 16.00 
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Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar dan 

tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

D. Model Regresi Berganda  

Analisis regresi berganda bertujuan untuk meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunya) variabel dependen (kriterium). Bila dua variabel atau 

lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik 

turunkan nilainya) dengan model persamaannya adalah sebagai berikut:  

Y= a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3  

Adapun hasil regresi linear berganda untuk profitabilitas dan struktur 

aktiva dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .368 .071  5.206 .000 

CR (X1) .008 .017 .057 .472 .638 

ROE (X2) .328 .113 .489 2.898 .005 

DER(X3) .065 .071 .171 .905 .369 

a. Dependent Variable: DPR (Y) 

Data sekunder olahan SPSS 16.00 

Untuk melihat hasil anaisis regresi linear berganda, bisa dilihat pada 

tabel hasil uji coefficients. Dengan persamaan sebagai berikut : 

Y= a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 

DPR = 0,368 + 0,008 CR + 0,328 ROE + 0,065 DER  
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Sehingga berdasarkan persamaan regresi linear tersebut dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar 0,368 maka tanpa pengaruh variabel independen 

nilai DPR (Y) sebesar 36,8 persen. 

b. Nilai koefisien regresi variabel CR sebesar 0,008 maka CR berpengaruh 

positif terhadap DPR. Setiap peningkatan CR 1 persen maka DPR akan 

meningkat 0,8 persen 

c. Nilai koefisien regresi variabel ROE sebesar 0,328 maka ROE 

berpengaruh positif terhadap DPR. Setiap peningkatan ROE 1 persen maka 

DPR akan meningkat 32,8 persen 

d. Nilai koefisien regresi variabel DER sebesar 0,065 maka DER 

berpengaruh positif terhadap DPR. Setiap peningkatan DER 1 kali maka 

DPR akan meningkat 6,5 persen. 

 

E. Hasil Penelitian 

1. Bagaimana pengaruh variabel current ratio  (X1) terhadap dividend 

payout ratio (Y) 

Uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen dapat dilihat dari uji statistik parameter individual (Uji t). Dalam 

pengujian ini taraf pengujian α = 0,05. 

Adapun kriteria penerimaan hipotesis adalah sebagai berikut ; 

H0 (hipotesis nol) = tidak ada pengaruh 

Ha (hipotesis alternatif) = ada pengaruh  
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Untuk melihat besarnya pengaruh current ratio, return on equity, 

dan debt to equity ratio terhadap kebijakan dividen dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .368 .071  5.206 .000 

CR (X1) .008 .017 .057 .472 .638 

ROE (X2) .328 .113 .489 2.898 .005 

DER(X3) .065 .071 .171 .905 .369 

a. Dependent Variable: DPR (Y) 

Data sekunder olahan SPSS 16.00 

Berdasarkan analisis regresi diatas menganalisis pengaruh dari 

variabel current ratio. Nilai signifikansi variabel current ratio sebesar 

0,638 > 0,05 maka terima H0 tolak H1, artinya current ratio tidak 

signifikan terhadap dividend payout ratio pada perusahaan LQ45 yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2013-2017. Dengan nilai t hitung 

kecil dari t tabel (0,472 < 1,66980). Hal ini disebabkan likuiditas tidak 

digunakan dalam pembayaran dividend namun dialokasikan dalam 

pembelian aktiva. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sutoyo (2011), bahwa current ratio tidak signifikan 

terhadap dividend payout ratio. 

2. Bagaimana pengaruh variabel return on equity (X2) terhadap dividend 

payout ratio (Y) 
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Berdasarkan analisis regresi diatas menganalisis pengaruh dari 

variabel return on equity. Nilai signifikansi variabel ROE sebesar 0,005< 

0,05 maka tolak H0 terima H2, artinya return on equity berpengaruh 

signifikan terhadap dividend payout ratio pada perusahaan LQ45 yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2013-2017. Dengan nilai t hitung 

besar dari t tabel (2,898 > 1,66980). 

3. Bagaimana pengaruh variabel debt to equity ratio (X3) terhadap dividend 

payout ratio (Y) 

Berdasarkan analisis regresi diatas menganalisis pengaruh dari 

variabel debt to equity ratio. Nilai signifikansi variabel debt to equity ratio 

sebesar 0,369> 0,05 maka terima H0 tolak H3, artinya debt to equity ratio 

tidak signifikan terhadap dividend payout ratio pada perusahaan LQ45 

yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2013-2017. Dengan nilai t 

hitung kecil dari t tabel (0,905 < 1,66980). Hasil ini sejalan dengan hasil 

yang diperoleh Sutoyo (2011).  Hal ini dikarenakan perusahaan lebih 

condong mementingkan investasi yang harus dibiayai dan dana perusahaan 

lebih diarahkan untuk melunasi beban hutang dan bunga. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan sudah menetapkan kebijakan dividennya 

sebelum perusahaan melakukan pelunasan hutangnya, sehingga pelunasan 

hutang tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap dividend payout ratio 

yang sudah ditetapkan. 

4. Bagaimana pengaruh current ratio (X1), return on equity (X2) dan debt to 

equity ratio (X3) terhadap dividend payout ratio (Y) 
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Uji signifikansi secara bersama-sama antara current ratio, return on 

equity, dan debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap dividend 

payout ratio pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

Dapat dilihat dari hasil output uji signifikansi simultan (Uji f). Uji statistik 

f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Hasil uji F dapat 

dilihat dari  tabel  berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.043 3 .348 12.332 .000a 

Residual 1.720 61 .028   

Total 2.763 64    

a. Predictors: (Constant), DER(X3), CR (X1), ROE (X2) 

b. Dependent Variable: DPR (Y) 

Data sekunder olahan SPSS 16.00 

Berdasarkan hasil regresi diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 maka tolak H0 terima H4, artinya Current ratio, return on 

equity, dan debt to equity ratio secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap dividend payout ratio pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 

bursa efek indonesia tahun 2013-2017. Dengan nilai f hitung besar dari f 

tabel (12,332 > 2,75). 

Selain itu, untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat bisa dilihat dari hasil output uji determinasi. 

Dimana pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai koefisien 
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determinan. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi model 

dependen. Besarnya nilai koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada 

tabel 4.11  berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefesien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .614a .378 .347 .16792 2.151 

a. Predictors: (Constant), DER(X3), CR (X1), ROE (X2)  

b. Dependent Variable: DPR (Y)   

  Data sekunder olahan SPSS 16.00 

Nilai R square sebesar 0,378 artinya Current ratio, return on equity, dan 

debt to equity ratio dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

dividend payout ratio pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek 

indonesia tahun 2013-2017 sebesar 37,8 persen. Sisanya 62,2 persen 

dijelaskan oleh variabel atau faktor lain di luar model regresi. 


